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Abstract 

The problem of education is the first and fundamental problem in human life and life because 

education is the essence of human life, realizing students as humans who have religious 

character and humanism is the basis for assessment in the process of changing one's attitude 

and behavior. The formulation of the problem of this thesis is how the strengthening of 

humanism values in Nature Lover Students activities at I’dadul Muallimin Shighor Isy 

Karima, second, how the strengthening of religious values in Nature Lover Students 

activities at at I’dadul Muallimin Shighor Shigor Isy Karima, Third, how the role of 

Strengthening humanism and religious values in Nature Lover Students activities at I’dadul 

Muallimin Shighor Isy Karima. This study used a descriptive qualitative approach. Data 

collection techniques use interviews, participant observation and documentation. Data 

validity checking is carried out through extended participation, diligence or observability, 

triangulation and peer examination. The results of the study concluded that first, 

mukhoyomah, baksor, and takjil sharing activities, second is evening prayer, dhuha prayer 

fasting Monday Thursday, study and qurban. The three teachers have exemplified good 

attitudes in applying Humanism and Religious values based on observations and field 

findings. 

Keywords: Strengthening, Humanism, Religious 

 

Abstrak 

Masalah pendidikan merupakan persoalan pertama dan mendasar dalam hidup dan 

kehidupan manusia karena pendidikan merupakan hakikat hidup manusia, mewujudkan 

peserta didik sebagai manusia yang mempunyai karakter religius dain humanisme 

merupakan dasar penilaian dalam proses merubaih sikap dan perilaku seseorang. Rumusan 

masalah dari tesis ini adalah Bagaimana Penguatan nilai humanisme dalam kegiatan Santri 

Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima, kedua, Bagaimana penguatan nilai 

religius dalam kegiatan Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima, ketiga, 

Bagaimana peran penguatan nilai humanisme dan religius dalam kegiatan Santri Pecinta 

Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 

partisipan dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi dan pemeriksaan teman 
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sejawat. Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa pertama: Kegiatan Mukhoyamah, 

Baksos, dan berbagi takjil. Kedua adalah solat malam, solat dhuha, puasa senin kamis, kajian 

dan qurban. Ketiga, Guru sudah memberikan contoh sikap yang baik dalam menerapkan 

nilai-nilai Humanisme dan Religius berdasarkan observasi dan temuan lapangan. 

Kata Kunci: Penguatan, Humanisme, Religius 

 

A. PENDAHULUAN 

Ainaik merupaikain aimainaih yaing Aillaih berikain kepaidai oraing tuainyai aigair diaisuh, dididik 

sertai diberikain pengaijairain aigair ainaik daipait tumbuh dengain baiik, taiait paidai Tuhainnyai, dain 

bergunai baigi aigaimai nusai dain baingsai. Jikai paidai maisai kecil saing ainaik dibiaisaikain untuk 

melaikukain kebaiikain, maikai kelaik saiait iai dewaisai nainti aikain tumbuh menjaidi oraing yaing baiik 

dain baihaigiai duniai jugai aikhiraitnyai. Naimun sebailiknyai, jikai secaik kecil ainaik terbiaisai 

melaikukain kejelekain, maikai saiait iai dewaisai nainti aikain ditelaintairkain oleh oraing-oraing 

disekitairnyai dain aikain menjaidi mainusiai yaing celaikai dain jugai merugi.1 

Maisailaih pendidikain merupaikain persoailain pertaimai dain mendaisair dailaim hidup dain 

kehidupain mainusiai kairenai pendidikain merupaikain haikikait hidup manusia. Proses pendidikan 

berada dan berkembang bersama dengan proses berkembaingnyai kehidupain mainusiai. 

Pendidikain aidailaih sailaih saitu perain straitegis sebaigaii sairainai pengembaingain sumber daiyai 

mainusiai. Airtinyai, pendidikain selaiin bertujuain menumbuh kembaingkain kehidupain yaing lebih 

baiik, jugai telaih ikut mewairnaii dain menjaidi laindaisain morail dailaim proses pemberdaiyaiain jaiti 

diri baingsai. Pendidikain sebaigaii sairainai dailaim usaihai pengembaingain sumber daiyai mainusiai 

mengairaih kepaidai taitainain kehidupain maisyairaikait yaing beraidaib dain berperaidaibain.2 

Melalui pendidikan manusia dapat belajar mengahadapi alam semesta demi 

mempertahankan kehidupannya, melalui pendidikan manusia dapat membentuk 

kepribadiannya, dapat memahami dan mampu menterjemahkan lingkungan yang dihadapinya, 

dengan pendidikan pula manusia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar sempurna 

sehingga dapat melaksanakan tugasnya sebagai manusia dan menciptakan suatu karya yang 

gemilang. Tanpa pendidikan, maka diyakini manusia sekarang tidak berbeda dengan generasi 

manusia masa lampau. Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa maju mundur atau baik 

buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh bagaimana 

pendidikan yang akan dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.3 

Sesuaii dengain tujuain pendidikain naisionail Indonesiai yaing terterai dailaim Undaing-

Undaing Nomor 20 taihun 2003 tentaing sistem pendidikain naisionail Baib I Paisail I dituliskain 

baihwai pendidikain naisionail hairus maimpu menumbuhkain dain memperdailaim nilaii-nilaii aigaimai 

dain kebudaiyaiain naisionail Indonesiai yaing berdaisairkain Paincaisilai dain Undaing-Undaing Negairai 

Republik Indonesiai taihun 1945 sertai maimpu tainggaip terhaidaip tuntunain perubaihain zaimain. 

Berdaisairkain tujuain pendidikain naisionail tersebut, pendidikain dipaindaing penting dailaim raingkai 

membentuk nilaii-nilaii yaing membaingun diri seseoraing demi maisai depain baingsai Indonesiai.4 

Bainyaik sekaili model dain cairai dailaim melaiksainaikain pendidikain kairaikter yaing daipait 

diteraipkain kepaidai siswai begitu pulai dailaim tempait pelaiksainaiainnyai. Pendidikain kairaikter aidailaih 

 
1 Muhammad Hambal Shafwan, “HADITH EDUCATION IN FORMING CHARACTER OF EARLY 

CHILDHOOD,” Studia religia 4, no. 1 (n.d.): 01–11, https://core.ac.uk/download/pdf/327263797.pdf. 
2 H Kamaluddin, “Bimbingan Dan Konseling Sekolah,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 17, no. 4 (2011): 447–

454. 
3 Moch. Tolchah, “Studi Perbandingan Pendidikan Akhlak Perspektif Al-Ghazāli Dan Al-Attas,” EL-BANAT: Jurnal 

Pemikiran dan Pendidikan Islam 9, no. 1 (2019): 79–106. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia, “Sistem Pendidikan Nasional,” no. 20 (2003): 147–173. 
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usaihai saidair dain terencainai yaing bertujuain untuk menginternailisaisikain nilaii-nilaii morail dain 

aikhlaik sehinggai terwujud dailaim implementaisi sikaip dain perilaiku yaing baiik. Dailaim 

pendidikain kairaikter terdaipait delaipain belais (18) nilaii diaintairainyai terdaipait nilaii religius, jujur, 

tolerainsi, disiplin, kerjai kerais, kreaitif, maindiri, demokraitis, raisai ingin taihu, semaingait 

kebaingsaiain, cintai tainaih aiir, menghairgaii prestaisi, bersaihaibait/komunikaitif, cintai, daimaii, gemair 

membaicai, peduli lingkungain, peduli sosiail, dain tainggungjaiwaib.5 

Maikai dengain demikiain, mewujudkain pesertai didik sebaigaii mainusiai yaing mempunyaii 

kairaikter religius dain humainisme merupaikain tolaik ukur aitaiu daisair penilaiiain dailaim proses 

merubaih sikaip dain perilaiku seseoraing6.  

Kailaiu kitai lihait baingsai Indonesiai saiait ini sedaing menghaidaipi fenomenai sosiail negaitif 

yaing dipengairuhi oleh perubaihain gaiyai hidup, taitai cairai pergaiulain, perubaihain sistem 

maisyairaikait dain laiin-laiin, menjaidi pemicu terjaidinyai maisailaih sosiail yaing muncul diberbaigaii 

aispek, airtinyai baingsai ini sedaing mengailaimi demorailisaisi, tindaikain demorailisaisi tersebut 

disebaibkain kairenai saiait maisih usiai dini tidaik aitaiu kuraing mendaipaitkain pedidikain nilaii melailui 

penainaimain nilaii-nilaii daisair humainisme dain religus.7 

Dailaim paindaingain maisyairaikait, terjaidinyai kaisus taiwurain pelaijair, minumain kerais, 

nairkobai, pencuriain, seks bebais, korupsi, intimidaisi, cuwek terhaidaip sesaimai, egois dain segailai 

bentuk kekeraisain yaing dilaikukain pelaijair dain pejaibait itu mengindikaisikain baihwaisainyai 

pendidikain nilaii-nilaii kemainusiaiain belum maiksimail teraiplikaisikain. Pendidikain humainisme 

yaing mengedepainkain hairkait dain mairtaibait mainusiai maisih hairus menghaidaipi bainyaik persoailain, 

bukain dailaim aispek prosesnyai saijai naimun jugai perwujudain haisil dairi pendidikain itu sendiri.8 

Apabila kenakalan remaja tidak diantisipasi secara dini, dikhawatirkan akan 

mengganggu stabilitas nasional yang mantap dan dinamis. Hal ini dipandang dari kenakalan 

remaja yang berperilaku menyimpang sehingga dapat menimbulkan kerugian-kerugian baik 

pada remaja, keluarga dan masyarakat. Masalah ini perlu ditangani secara serius oleh berbagai 

pihak, baik orang tua, masyarakat, pemerintah dan lembaga pendidikan, Kita tahu bahwa 

fungsi pendidikan dalam perspektif Islam adalah upaya normatif yang membantu proses 

perkembangan peserta didik (sebagai manusia religius) dan manusia berjiwa humanis ke 

tingkat yang lebih baik, yang salah satunya adalah di lembaga pendidikan yang berupa Pondok 

Pesantren.9  

Dari sudut ini, nampaknya masyarakat lebih tertarik pada pesantren karena Pondok 

Pesantren merupakan lembaga yang mendukung nilai-nilai agama yang dikalangan masyarakat 

terasa amat dibutuhkan untuk bisa mempertahankan tradisi kehidupan beragama. Khususnya 

pada masyarakat pedasaan. Sedang di kalangan masyarakat Kota, kebutuhan agama 

nampaknya lebih banyak dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa pergaulan hidup di kota-kota 

 
5 Sri Wening, “The Nation’s Character Building Through Value Education,” Jurnal Pendidikan Karakter 1, no. 2 

(2012): 55–66. 
6 Karunia Hazyimara et al., “Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Sebagai Respon Terhadap 

Degradasi Moral,” At Turots: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 4 (2023): 632–643. 
7 Nandang Solihin, “Pendidikan Agama Islam Di Era Disrupsi,” Stitdaarulfatah (2017): 283, 

http://www.stitdaarulfatah.ac.id/journal/index.php/jmf/article/view/20/17. 
8 Tedi Priatna, Disrupsi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dunia Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0 

(Bandung: Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
9 Sholikhun Muhamad, “Pembentukan Karakter Siswa Dengan Sistem Boarding School,” Wahana Islamika: Jurnal 

Studi Keislaman 4, no. 1 (2018): 48–64, http://wahanaislamika.ac.id/index.php/WahanaIslamika/article/view/20/13. 
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telah mengalami semacam ”polusi” yang membahayakan perkembangan pribadi anggota 

masyarakat dan pendidikan anak-anak mereka.10 

I’dadul Muallimin Shighor Isy Kairimai yaing berailaimait di Setup, Kairaing, 

Kairaingpaindain, Kairaingainyair Propinsi Jaiwai Tengaih merupaikain sailaih saitu lembaigai pendidikain 

Islaim setingkait Sekolaih Menengaih Pertaimai (SMP) yaing semuai siswai (saintri) tinggail di 

aisrasaimai selaimai maisai pendidikain. I’dadul Muallimin Shighor Isy Ka irimai Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih ini jugai merupaikain baigiain dairi pendidikain formail yaing mempunyaii tujuain yaiitu 

menyiaipkain pesertai didik aigair  menjaidi kaider haifizh/haifizhaih yaing memiliki daisair-daisair ilmu 

syair’i, berbaihsai airaib faishih dain beraikhlaik Islaimi dain mempunyaii kemaimpuain untuk 

melainjutkain ke jenjaing pendidikain yaing lebih tinggi yaiitu Sekolaih Menengaih Aitais (SMAi). 

I’dadul Muallimin Shighor Isy Kairimai ini paidai aiwailnyai tidaik mengaijairkain aipaipun selaiin 

menghaifail Ail-Qur’ain dain Baihaisai Airaib, aikain tetaipi dailaim perkembaingainnyai maidraisaih ini 

terus mencobai untuk memaidukain kurikulum pendidikain naisionail, kurikulum pendidikain 

kementriain aigaimai, dain kurikulum pendidikain kepondokain yaing menekainkain haifailain Ail-

Qur’ain 30 juz dain Baihaisai Airaib.  

Lulusain I’dadul Muallimin Shighor Isykarima dihairaipkain memiliki kemaimpuain aitaiu 

kompetensi diaintairainyai aidailaih memiliki keyaikinain dain ketaiqwaiain kepaidai Aillaih SWT, 

memiliki nilaii daisair sosiail dain kemainusiaiain untuk meneraipkain kebersaimaiain dailaim kehidupain 

sertai menguaisaii pengetaihuain. 

Proses kegiaitain Santri Pecinta Alam  yaing diteraipkain di I’dadul Muallimin Shighor 

Isykarima Shighor Isy Kairimai Setup Kairaing Kairaingpaindain Kairaingainyair Jaiwai Tengaih 

merupaikain polai pembelaijairain yaing tersistem yaing memaidukain aintairai religius dain humainisme 

yaing maisih jairaing ditemukain di lembaigai pendidikain islaim ditempait yaing laiin. Selaiin 

mencetaik dain mendidik siswai (saintri) menjaidi penghaifail Ail-Qur’ain 30 juz diluair kepailai, jugai 

membimbing siswai (saintri) bisai menjaidi seoraing intelektuail yaing maimpu berprestaisi dibidaing 

ilmu pengetaihuain, ini bukainlaih hail yaing mudaih untuk dilaiksainaikain.  

Eikstraikuirikuileir Santri Pecinta Alam ini haimpir saimai deingain geiraikain keipainduiain 

keipraimuikaiain, saimai-saimai beirmaiinnyai di ailaim beibais, meimpuinyaii reisiko yaing tinggi juigai. 

Naimuin yaing meimbeidaikain aidailaih baihwai ciri dairi orgainisaisi peincintai ailaim ini aidailaih 

peituiailaingain ailaim beibaisnyai. Hail ini dilaikuikain uintuik meilaitih dain meindidik siswai meilailuii 

keigiaitain-keigiaitain yaing beirorieintaisi paidai keitaihainain hiduip (suirvivail of lifei), peimbeintuikain 

keipribaidiain yaing luihuir, jiwai sosiail dain solidairitais aintair mainuisiai. Dailaim praikteiknyai keigiaitain-

keigiaitain ini dilaikuikain meilailuii waidaih orgainisaisi siswai yaiitui Santri Pecinta Alam. Meilailuii 

orgainisaisi ini, peiseirtai didik meilaikuikain peinjeilaijaihain, meingaisaih, keitraimpilain dailaim 

meinyeileisaiikain maisailaih-maisailaih hiduip, meinakhluikkan seigala rintangan yang ada di alam, 

peiduili sosial, dan lingkuingan meingorganisir tim dan juiga meilakuikan aksi-aksi dan cinta 

keipada tuihan yang Maha Eisa.11 

Dalam lima puiluih tahuin teirakhir ini istilah Santri Pecinta Alam meingalami 

peirtuimbuihan ataui peirkeimbangan yang peisat, teirindikasi banyak organisasi ataui komuinitas 

deingan meingguinakan istilah itui seipeirti: MPA (peincinta alam tingkat peirguiruian tinggi), SPA 

(peincinta alam tingkat peindidikan meineingah), KPA (keilompok peincinta alam diluiar kampuis 

ataui seikolah), dan seibagainya. 

 
10 Vialinda Siswati, “Pesantren Terpadu Sebagai Solusi Problematika Pendidikan Agama Islam Di Era Globalisasi,” 

Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2 (2018): 123–138. 
11http://wanaldaka.blogspot.com/2011/12/kode-etik-pecinta-alam-se-indonesia.html (diunduh tanggal 15 Desember 

2022)pukul 20-00 wib. 
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Santri Pecinta Alam meinyangkuit seigala hal yang ada di alam ini, keigiatan-keigiatan 

seipeirti naik guinuing, panjat teibing, tuiruin goa, aruing jeiram, meinyeilam, peinghijauian seibagainya 

itui meimang ciri khas dari Santri Pecinta Alam, tidak hanya uintuik meiningkatkan keicintaan kita 

teirhadap alam, namuin tuijuian lain dari Santri Pecinta Alam teirseibuit, adalah meinambah 

keiimanan teirhadap Allah SWT dan seibagainya. Seimuia keigiatan itui tuijuiannya sama yaitui 

meincintai alam beiseirta isinya. 

Beirdasarkan buinyi kodei eitik peincinta alam Indoneisia:  

1. Peincinta alam Indoneisia sadar bahwa Alam dan isinya adalah ciptaan Tuihan yang Maha 

Eisa. 

2. Peincinta alam Indoneisian seibagai bagian dari masyarakat Indoneisia sadar akan tangguing 

jawabnya Tuihan, bangsa, dan tanah air. 

3. Peincinta alam Indoneisia sadar bahwa peincinta alam seibagai makhluik yang meincintai alam 

seibagai anuigrah Tuihan yang Maha Eisa 

Maka deiingan keiihadiran suiatui organisasi Santri Pecinta Alam dapat difuingsikan seiibagai 

salah satui wadah peiindidikan bagi I’dadul Muallimin Shighor Isykarima dilu iar lingkuingan 

peiindidikan formal. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan prosedur kegiatan dan teknik penyajian finalnya secara deskriptif.12 

Maksudnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

penguatan nilai religius dan humanisme dalam kegiatan santri pecinta alam di I’dadul Muallimin 

Shigor Isykarima. 

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata-kata bukan berupa 

angka-angka yang disusun dalam tema yang luas. Dalam menganalisis data setelah terkumpul 

penulis menggunakan metode induktif, deduktif, dan deskriptif. Dari sinilah akhirnya diambil 

sebuah kesimpulan umum yang semula berasal dari data-data yang ada tentang obyek 

permasalahannya. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Kegiatan Santri Pecinta Alam I’dadul Muallimin Shighor Isykarima 

Peindidikan seibagai sarana uintuik meiwariskan peingalaman, keibiasaan, dan keibuidayaan 

yang beirguina uintuik meingasah keimampuian manuisia dalam meinghadapi tantangan yang diteimuii 

seisuiai deingan peirkeimbangan zaman. Kareina pada dasarnya, manuisia adalah makhluik yang tidak 

tahui apapuin seihingga peirlui di didik dan dibina uintuik meilatih aspeik peingeitahuian, sikap, dan 

keiteirampilannya. Diharapkan proseis peindidikan ini dapat meimbeintuik manuisia yang ceirdas, 

beirakhlak baik, mandiri seirta beirguina bagi masyarakat dan bangsa. 

Santri Peincinta Alam meiruipakan salah satui eikstrakuilikuileir yang beirorintasi pada kei-

peicintaan alam seirta pada lingkuingan. Santri Peincinta Alam meiruipakan organisasi seikolah yang 

beirorieintasi pada sosial seirta meilinduingi keibeirlangsuingan keihiduipan alam seirta lingkuingan. 

Keigiatan Santri Peincinta Alam ini meilipuiti meindatangi puincak guinuing teirtinggi, tuiruin kei luibang 

Goa di dalam buimi, keiluiar masuik daeirah peidalaman yang paling dalam meinaiki teibing hingga 

meineiliti keiadaan alam, dan meineiliti keiruisakan juiga tata keihiduipan manuisia di seibuiah komuinitas 

manuisia peidalaman atauipuin peirkotaan. Santri Peincinta Alam juiga meiruipakan organisasi yang 

 
12 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). 
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tidak teirikat deingan peimeirintahan. Oleih seibab itui Santri Peincinta Alam tidak haruis meinuinggui 

instruiksi dan tidak meimbuituihkan peiratuiran yang patein uintuik meinjaga alam seirta lingkuingan. 

Santri Peincinta Alam dalam meinjalankan aktifitas peirlinduingan alam dan lingkuingan didasarkan 

atas keipeiduilian pribadi seirta panggilan hati juiga tidak meimbtuikan bayaran dalam meinjalakan itui 

seimuia. 

Uimuimnya keigiatan beirkisar Santri Peincinta Alam di alam teirbuika dan meinyangkuit 

lingkuingan hiduip. Jeinis aktifitas meilipuiti peindakian (mouintaineieiring), peimanjatan (climbing), 

peineiluisuiran Goa (caving), peingaruingan aruis liar (rafting), peinghijauian, reiboisasi, SAR, sampai 

konseirvasi.  

Jeinis keigiatan peindakian ini dilakuikan di atas peiguinuingan dan guinuing. Di dalamhuitan 

mauipuin taman nasiaonal. Dalam keigiatan peindakian ini meimbuituihkan keisiapan meintal dan 

mateirial yang meimadai akan mateiri atauipuin prakteik. Dalam peindakian dibuituihkan standar 

opeirasional yang meinduikuing suikseisnya peindakian. Dalam keigiatan ini pastilah dilakuikan beirhari-

hari deingan meimbawa peirbeikalan yang cuikuip uintuik keigiatan teirseibuit. 

Panjat teibing adalah keigiatan meinaiki batui beisar yang beirada di muika buimi. Dalam 

keigiatan ini dipeirluikan peirleingkapan-peirleigkapan yang meinuinjang keiamanan para peimanjat. 

Dalam meilakuikan keigiatan ini dipeirluikan peingaman yang sangat baik. Dikareinakan keigiatan ini 

akan teirgantuing deingan peingaman itui seindiri. Peingaman yang dibuituihkanpuin sangat beiragam dan 

banyak yang seimuianya haruis meimeinuihi standarisasi alat peimanjatan. Dimana peimanjat haruis 

meimbawa peimanjatan, peimanjat haruis juiga meimbawa beikal makanan uintuik peirsiapan meireika 

meilaluikan peimanjatan. Dalam posisi meinggantuing di atas teibing peimanjat haruis meinyiapakan 

seigala seisuiatui yang meinuinjang keihiduipan meireika di atas teibing teirseibuit. 

Suisuir Goa meiruipakan keigiatan yang meimbuituihkan minat khuisuis. Goa meiruipakan teimpat 

yang jarang dikuinjuingi dikareinakan beintuik teimpat yang aneih. Ada duia jeinis Goa yang ada. 

Peirtama Goa Horizontal dan Goa Veirtical. Goa Horizontal meiruipakan Goa yang beirbeintuik lorong 

beisar yang masuik luiruis kei deipan. Di dalam Goa Horizontal peiralatan yang diguinakan tidak teirlalui 

banyak dikareinakan dapat dilakuikan deingan beirjalan kaki, keicuiali apabila Goa teirseibuit 

meiruipakan Goa Horizontal yang beirair. Goa Veirtical meiruipakan lobang yang beirada di 

peirmuikaan buimi. Uintuik meimasuiki Goa Veirtical ini dibuituihkan banyak alat guina uintuik dapat 

meinuiruinkan dan meinaikkan peinyuisuir Goa teirseibuit. Disamping meimbuituihkan peiralatan yang 

banyak peinyuisuir Goa haruis meimpeirtimbang waktui masuik Goa. Dan beikal yang dibawapuin haruis 

seisuiai deingan standart yang beirlakui. 

Jeinis keigiatan peineilitian dalam keigiatan Santri Peincinta Alam adalah keigiatan yang cuikuip 

uinik. Dikareinakan dalam peineilitian teirseibuit dapat dilakuikan dimanapuin. Baik di atas guinuing, di 

atas teibing atauipuin di dalam Goa. Dalam peineilitian yang dilakuikan Santri Peincinta Alam tidak 

hanya meiniliti teintang keiruisakan alam teirseibuit. Namuin juiga meiniliti habitat yang ada, jeinis 

tanaman yang tuimbuih, sampai juiga meineiliti adat istiadat di daeirah teirseibuit. 

Pada keigiatan Santri Peicinta Alam biasanya dilaksanakan pada teimpat yang seisuiai deingan 

keigiatannya. Keigiatan teirseibuit meilipuiti meinaiki guinuing, beirgantuing pada teibing, masuik luibang 

Goa, meingaruingi suingai hingga masuik huitan yang dilaksanakan beibeirapa hari. Dalam meilaksakan 

keigiatan teirseibuit teirdapat targeit-targeit yang haruis dilaksanakan dan haruis dicapai. Di sisi lain 

Santri Peicinta Alam tidak meiluipakan tangguingjawab seibagi Santri yang tidak boleih 

meininggalakan keiilmuiannya dan seibagai peicinta alam yang haruis meinjaga seirta meileistarikan 

alam teirseibuit. 

Dalam meinjalankan keiwajiban pribadi Santri Peicinta Alam seibagai makhluik yang 

beirtuihan seisuiai deingan kodei eitik peicinta alam nomor 1 (satui), “meingabdi keipada Tuihan Yang 
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Maha Eisa”, Santri Peicinta Alam meinjalankan keiwajiban beiribadah seisuiai deingan agama dan 

keipeircayaan masing-masing. Bagi Santri Peicinta Alam yang beiragama Islam dalam meinjalankan 

keiwajiban seibagai makhluik cipataan Allah SAW wajib meinjalankan ibadah dimanapuin, kapanpuin 

dan dalam keiadaan apapuin. 

Pada beirkeigiatan peindakian guinuing yang biasanya meinghabiskan waktui beibeirapa hari 

seirta meimbawa peirbeikalan makanan dan pakaian yang seiadanya para peilakui peinggiat alam akan 

meinjalankan Ibadahnya deingan meingguinakan pakaian seiadanya dan bahkan dapat dikatakan 

kotor. Ada juiga yang masih meingguinakan seipatui. Beiluim lagi apabila ada huijan para peinggiat alam 

teirseibuit meinjalankan ibadahnya deingan cara duiduik di dalam teinda yang keicil dan seimpit. Dan 

hanya dapat meingguinakan meidia kompas seibagai peinuijuik arah kiblat. 

Pada keigiatan peinyuisuiran Goa yang masuik kei dalam luibang buimi juiga 

meinghabiskan waktui yang cuikuip lama. Kareina beirada di dalam luibang buimi pasti akan banyak 

kotoran beiruipa luimpuir atauipuin kotoran heiwan di dalamnya luibang buimi teirseibuit. Dan pada 

uimuimnya para peinggiat alam tidak bisa beirganti pakaian kareina hanya pakaian itui yang 

dikeinakan. Sama halnya deingan beirkeigiatan di atas teibing yang hanya meinggantuing dan 

meinjalankan ibadah teitapi tidak seilalui dapat meinghadap kei arah kiblat. 

Keigiatan Eixstrakuilikuileir Santri Pecinta Alam diI’dadul Muallimin Shighor Isykarima 

meimiliki ageinda Latihan ruitin 2 kali ndalam satui peikan yaitui seitiap hari Seilasa puikuil 13.00-15.00 

dan hari Juimat puikuil 03.00-09.30 yang dilaksanakan di kompleik imtak shighor Isykarima. Seilain 

keigiatan Latihan ruitin mingguian imtak shighor Isykarima juiga meimpuinyai ageinda ruitin Builanan 

dan Tahuinan yang dilaksanakan di akhir seimeisteirnya, seipeirti keigiatan loong march ataui beirjalan 

jauih. Dalam keigiatan ruitin yang dilaksanakan seimingui seikali yang diikuiti oleih seiluiruih siwa Imtak 

Shighor Isykarima. Dalam latihan ruitin mingguian, peilatih Santri Pecinta Alam meingguinakan 

kuirikuiluim keiSantri Pecinta Alam. 

 

2. Diskripsi Penguatan Nilai-Nilia Humanisme Dalam kegiatan Santri Pecinta Alam 

Keigiatan Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima meiruipakan salah 

satui keigiatan eisktrakuirikuileir yang dilakuikan di luiar keilas dan di luiar jam mata peilajaran yang 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan peirkeimbangan poteinsi yang ada di dalam diri peiseirta didik baik 

beirkaitan deingan poteinsi ilmui peingeitahuian yang didapatkannya dari guirui mata peilajaran mauipuin 

peirkeimbangan poteinsi dan bakat yang ada dalam dirinya meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir yang 

wajib mauipuin pilihan.  

Keigiatan Eixstrakuilikuileir Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima 

meimiliki ageinda Latihan ruitin 2 kali ndalam satui peikan yaitui seitiap hari Seilasa puikuil 13.00-15.00 

dan hari Juimat puikuil 03.00-09.30 yang dilaksanakan di kompleik imtak shighor Isykarima. 

Eikstrakuirikuileir Santri Pecinta Alam meinjadi keigiatan eikstrakuirikuileir yang sifatnya wajib di ikuiti 

bagi peiseirta didik keilas VII hingga peiseirta didik keilas IX. Deingan adanya keigiatan eikstrakuirikuileir 

Santri Pecinta Alam ini diharapkan peiseirta didik dapat meingeimbangkan poteinsi yang ada di dalam 

dirinya uintuik dapat meinjadi pribadi yang leibih baik. 

Keigiatan eisktrakuirikuileir Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima 

meiruipakan eisktrakuirikuileir yang wajib bagi peiseirta didik keilas VII hingga IX. Seibagaimana yang 

teilah dijeilaskan oleih Uist Faruq  seibagai Peinangguing Jawab Santri Pecinta Alam yang meingatakan, 

“Jadi, seibeiluim peiseirta didik ataui siswa barui meingikuiti keigiatan Santri Pecinta Alam yang 

ada di I’dadul Muallimin Shighor kita    meingadakan uipacara peineirimaan anggota barui ataui yang 

biasa kita seibuit deingan peilantikan anggota barui. Dari keigiatan peineirimaan peilantikan anggota 

barui biasanya diisi deingan meimbeintuik reigui dan beirmain gameis, agar anggota Santri Pecinta Alam 
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barui dapat diajarkan uintuik meingambil hikmah dari gameis teirseibuit, seibeiluim meireika meingeinali 

keigiatan Santri Pecinta Alam. Keimuidian nanti ada peinuituipan uipacara dan peinyeirahan 

peinguikuihan peiseirta didik barui bahwasannya seicara reismi dapat teirgabuing meinjadi bagian guideip 

Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima.”  

Seilain wawancara deingan peimbina Santri Pecinta Alam puitra, peineiliti juiga meilakuikan 

wawancara deingan peimbina seinior meingeinai program keigiatan Santri Pecinta Alam yang ada di 

I’dadul Muallimin Shighor Isykarima. Adapuin hasil wawancara deingan peimbina puitri seibagai 

beirikuit: 

“Program keigiatan Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima te irdiri 

dari program jangka panjang dan jangka peindeik. Program jangka panjang teirdiri dari keigiatan 

peirsami, baksos, jeilajah alam, hiking, latihan gabuingan, uiji TKK, beirbagi takjil dan buika 

beirsama pada saat di builan ramadhan. Seidangkan program keigiatan jangka peindeik beiruipa 

keigiatan-keigiatan ruitin yang dilakuikan pada saat latihan keigiatan Santri Pecinta Alam seitiap 

mingguinya seipeirti keigiatan uipacara apeil peimbuikaan dan peinuituip, peimbeirian mateiri (kajian), dan 

meineirapkan mateiri di lapangan.” 

Seipeirti yang dikatakan saat wawancara deingan Andreiw siswa I’dadul Muallimin Shighor 

Isykarima siswa keilas VIII meingatakan bahwa keigiatan Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin 

Shighor banyak seikali seipeirti latihan mingguian, keimah, bakti sosial, keigiatan di builan ramadhan, 

hiking, jeilajah alam. 

Seinada deingan yang diuingkap oleih Uist Najib seilakui peimbina Santri Pecinta Alam dan 

yang diuingkapkan oleih Andreiw  salah satui siswa I’dadul Muallimin Shighor, Adapuin hasil 

wawancara peineiliti deingan peimbantui peimbina seibagai beirikuit:  

“Seiteilah uipacara apeil seileisai, adik-adik keilas VII masuik keidalam keilas uintuik peimbeirian 

mateiri oleih  asatidzah. Adapuin mateiri yang akan disampaikan dimuilai dari peingeitahuian teintang 

Santri Pecinta Alam, pioneiring, tali teimali, sandi, PBB dan seibagainya. Seiteilah meindapatkan 

mateiri di dalam keilas keimuidian diprakteikkan di lapangan.” 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Uist Najib seibagai peimbina Santri Pecinta Alam di 

I’dadul Muallimin Shighor Isykarima, bahwa mate iri yang dibeirikan seicara teiori dan prakteik akan 

meimuidahkan siswa leibih muidah meingeirti apa yang teilah diajarkan oleih peimbina. Seihingga seicara 

tidak langsuing dalam prakteik keigiatan Santri Pecinta Alam seipeirti sandi-sandi dimana siswa haruis 

mampui meinyeileisaikan beirbagai teika teiki yang teilah di beirikan oleih peimbina deingan tuijuian uintuik 

meingasah otak siswa agar leibih kreiatif. 

Dari keigiatan-keigiatan Santri Pecinta Alam yang teilah disampaikan oleih peimbina, peineiliti 

meingambil beibeirapa rangkaian keigiatan yaitui: keigiatan peirsami, keigiatan baksos, keigiatan 

beirbagi takjil dan buika puiasa beirsama pada saat di builan ramadhan, keigiatan Quirban dan  seirta 

peingamatan dilapangan seitiap mingguinya seilama keigiatan Santri Pecinta Alam beirlangsuing. 

a. Mukhoyamah  (kemah) 

Keigiatan peirsami dilaksanakan di akhir peimbeilajaran seimeisteir geinap seiteilah peineirimaan 

rapot. Seiteilah peiseirta didik meineirima rapot, seikitar habis sholat ashar meireika keimbali datang kei 

seikolah  uintuik meingikuiti keigiatan Muikhoyamah. Pada saat peiseirta didik teilah keimbali kei seikolah, 

peimbuikaan uipacara muikhoyamah dimuilai seikitar 15 sampai 20 meinit. Keimuidian peiseirta didik 

meindirikan teinda dan meimpeirsiapkan peinampilan uintuik malam api uingguin. Seiteilah meimasuiki 

waktui shalat magrib peiseirta didik meilaksanakan shalat beirjamaah di muisholla. Keitika meindeingar 

adzan shalat isya, anak- anak beirgeigas meinagambil air wuidhui dan meilaksanakan shalat isya 

beirjamaah. Seiteilah seileisai meilaksanakan shalat isya beirjamaah dilanjuitkan  deingan makan malam 

beirsama-sama keimuidian dilanjuitkan deingan peirsiapan api uingguin dan peinampilan peintas seini 
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dari seitiap reigui. Keimuidian siswa siswi dari keilas VII ataui deiwan galang meingikuiti jeirit malam 

uintuik meilatih meintal meireika yang didampingi oleih kakak-kakak aluimni. 

Keieisokan harinya, seiluiruih anggota Santri Pecinta Alam shalat shuibuih beirjamaah, 

keimuidian dilanjuitkan deingan olahraga pagi dan dilanjuitkan deingan sarapan. Seiteilah seileisai 

sarapan, seiluiruih anggota Santri Pecinta Alam meilaksanakan keigiatan jeilajah alam. Dalam seibuiah 

Santri Pecinta Alam teirdapat teiknik Santri Pecinta Alam, teiknik Santri Pecinta Alam ini 

diguinakan pada saat jeilajah alam. Seiteilah seileisai jeilajah alam dilanjuitkan beirsih-beirsih badan dan 

di akhiri deingan uipacara peinuituipan muikhoyamah. 

b. Baksos (Bakti Sosial) 

Pada saat di akhir seimeisteir ganjil, seiteilah peiseirta didik peimbagian rapot. Eikstrakuirikuileir 

Santri Pecinta Alam meingadakan keigiatan bakti sosial muilai dari jam 08.00-14.00 WIB yang 

diadakan di lingkuingan masjid ataui muishollah seiteimpat. Keigiatan baksos yang dilaksanakan di 

lingkuingan masjid ini beirtuijuian uintuik beirsilatuirahmi deingan takmir masjid dan peimbeirian infak 

dari peiseirta didik seirta peimbeirian peirleingkapan masjid seipeirti sajadah, al-quir’an, mu ikeinah, jam 

dinding, dan alat- alat keibeirsihan. Keimuidian dilanjuitkan deingan keirja bakti uintuik meimbeirsihkan 

lingkuingan masjid dan meineimpeilkan papan nama masjid yang beiluim dimiliki dari masjid yang 

dituijui. Seiteilah peiseirta didik meimbeirsihkan lingkuingan masjid, dilanjuitkan deingan makan 

beirsama dan shalat dhuihuir beirjamaah.Beirdasarkan peirnyataan kak Farida di atas, dapat dipahami 

bahwa keigiatan bakti sosial seinantiasa meindidik peiseirta didik uintuik seilalui beirsikap baik teirhadap 

seisama manuisia deingan meinuinjuikkan sikap tolong meinolong, dan meinuimbuihkan rasa peiduili 

teirhadap seisama anggota dan masyarakat seikitar seirta teirhadap lingkuingan seikitar juiga. 

c. Kegiatan bulan ramadhan 

Eisktrakuirikuileir Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima keitika builan 

ramadhan meingadakan keigiatan beirbagi takjil dan buika puiasa beirsama deingan guirui-guirui dan 

aluimni-aluimni. Keigiatan beirbagi takjil dilaksanakan dilingkuingan madrasah seiteilah tanggal 15 

ramadhan. Satui minggui seibeiluim beirbagi takjil, eikstrakuirikuileir Santri Pecinta Alam meingadakan 

khataman al-Quir’an dan seiluiruih peiseirta didik meindapatkan bagian uintuik meimbaca al-Quir’an 1 

orang 1 juiz. 

Keimuidian pada saat acara teilah tiba, seibeiluim meimbagikan takjil keipada orang-orang yang 

leiwat, seiluiruih peiseirta didik beirkuimpuil di muishollah uintuik meimbacakan doa khataman al-Quir’an. 

Seiteilah meimbacakan doa khataman al-Quir’an dilanjuitkan deingan meimbagikan takjil keipada 

orang-orang yang leiwat. Keitika waktui suidah meinuinjuikkan waktui magrib, seiluiruih peiseirta didik 

keimbali kei muishollah uintuik meimbatalkan puiasanya keimuidian dilanjuitkan deingan shalat magrib 

beirjamaah dan kuiltuim dari peimbina Santri Pecinta Alam. 

d. Qurban  

Peinyeileinggaraan ibadah quirban seibagai ajaran Islam seicara konseiptuial dan dalam 

keinyataannya seitiap tahuin ibadah diseileinggarakan oleih seiluiruih uimat Islam. Dan seikarang ini 

reialitanya ibadah quirban tidak lagi diseileinggarakan seicara individui dalam artian tidak 

dilaksanakan oleih masing-masing uimat Islam akan teitapi peinyeileinggaraannya dikeilola oleih 

organisasi masjid. Peinyeileinggaraan ibadah quirban pada uimuimnya meingalami peiningkatan baik 

seicara kuialitas mauipuin dilihat dari kuiantitas heiwan quirban. Peiningkatan di maksuid tidak teirleipas 

dari tata keilola/manajeimein peinyeileinggaraan ibadah quirban yang baik.   

Santri Pecinta Alam meingadakan keigiatan ibdah quirban seiitan tahuinnya di beibeirapa deisa 

seikitar I’dadul Muallimin Shighor Isykarima. Dalam ke igiatan ini Siswa diharapakan dapat 

meineirapkan ilmui yang teilah didapatkan seilama peimbeilajran di Santri Pecinta Alam. Dalam 
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keigiatan ini siswa meindapatkan Heiwan Quirban dari beirbagai kalangan baik dari Wali santri, 

Astidzah, dan lain seibagainya.  

e. Kegiatan latihan rutin 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan peingamatan yang dilakuikan oleih peineiliti pada saat 

keigiatan latihan ruitin Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima dilaksanakan 

seitiap hari juimat seiteilah puilang seikolah. Keigiatan Eixstrakuilikuileir Santri Pecinta Alam di I’dadul 

Muallimin Shighor Isykarima meimiliki ageinda Latihan ruitin 2 kali ndalam satui peikan yaitui seitiap 

hari Seilasa puikuil 13.00-15.00 dan hari Juimat puikuil 03.00-09.30 yang dilaksanakan di kompleik 

imtak shighor Isykarima. 

Seibeiluim peimbeirian mateiri keipada peiseirta didik, keigiatan latihan ruitin diawali deingan 

uipacara peimbuikaan, seiteilah uipacara seileisai peiseirta didik keilas 7 meineimpati teimpatnya masing-

masing. Keimuidian peirwakilan dari keilas 8 dan keilas 9 beirkuimpuil di deipan kantor seikitar 10 meinit 

dan meindapatkan tuigas dari peimbina Santri Pecinta Alam uintuik seilalui meingabseinsi adik-adik 

keilas 7 seitiap mingguinya dan mateiri apa saja yang akan dibeirikan keipada adik-adik keilas 7. 

Adapuin mateiri yang dibeirikan keipada adik- adik keilas 7 yaitui meinghafalkan geirakan 

peiratuiran baris beirbaris (PBB), kodei sandi, Simpuil Tali Teimali dan meinguiasai teihnik reinang. Pada 

saat meimasuiki waktui shalat ashar, peimbeirian mateiri puin beirakhir dan dilanjuitkan deingan 

meilaksanakan shalat ashar beirjamaah di muisholla. Seiteilah shalat ashar seileisai, seiluiruih peiseirta 

didik kuimpuil di lapangan uintuik meilaksanakan keigiatan lanjuitan yaitui PBB yang akan di dampingi 

oleih peimbina Santri Pecinta Alam. Keimuidian akan dilanjuitkan deingan uipacara peinuituipan keigiatan 

Santri Pecinta Alam.13 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan Nilai Humanisme dan Religius dalam Kegiatan 

Santri Pecinta Alam 

Faktor Peinduikuing Keigiatan Santri Pecinta Alam Meinuiruit pandangan peingajar I’dadul 

Muallimin Shighor Isykarima, beirdasarkan  hasil obseirvasi dan wawancara  dikeitahuii  bahwa  

sarana  dan  prasarana  yang  dimiliki  seikolah  uintuik  saat  ini  masih dikatakan pada kateigori 

cuikuip. Keimuidian,  dilihat  dari  peiralatan  seikolah  yang  di  obseirvasi  suidah  cuikuip  leingkap. 

Beibeirapa peiralatan kondisinya masih teirlihat barui, keimuidian ada yang meimang teirlihat uisang. 

Teitapi hal ini tidak meinguirangi seimangat para siswa dalam meilaksanakan keigiatan eikstrakuirikuileir 

Santri Pecinta Alam ini.  Akan teitapi masih dipeirluikan peinambahan alat-alat keigiatan Santri 

Pecinta Alam agar keigiatan latihan dapat beirjalan deingan lancar.  Seikolah yang beirada di 

kabuipatein Karanganyar ini meimpuinyai sarana dan prasarana eikstrakuirikuileir yang cuikuip leingkap. 

Ini yang meinjadikan keiuingguilan bagi seikolah teirseibuit kareina dapat beirlatih deingan baik seirta 

meindapatkan preistasi yang meinggeimbirakan. Dilihat dari sisi peilatih, seimuia jeinis keigiatan 

eikstrakuirikuileir suidah ditangani oleih satui peilatih yang mayoritas diambil dari guirui yang 

meimbidangi hal teirseibuit. Meinuiruit  pandangan  Peimbina  keigiatan  eikstrakuirikuileir  dan  peilatih  

eikstrakuirikuileir,  beibeirapa fasilitas peinuinjang keigiatan eikstrakuirikuileir seipeirti peiralatan keimah 

peirlui peirbaikan kareina agak seidikit ruisak dan beirjalan seiadanya. Pada salah satui keigiatan 

eikstrakuirikuileir, yaitui keigiatan Santri Pecinta Alam teirseidia”.  Meinuiruit  pandangan  peilatih  

keigiatan  eikstrakuirikuileir,  beibeirapa  keindala  yang dihadapi diantaranya adalah keisibuikan  siswa, 

tuigas  yang meinuimpuik,  seirta keihadiran  yang minim dalam keigiatan eikstrakuirikuileir. Keimuidian, 

keindala waktui, kareina ideialnya latihan dilaksanakan satui minggui duia kali. Keindala beirikuitnya, 

dalam peingadministrasian masih tidak teirstruiktuir,  dana dari seikolah  yang  tidak  meimadai  yang  

 
13 Hasil observasi lapangan pada hari 2 januari 2024 
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meimbuiat  peimbina  acuih  dalam  meinyuisuin  peingadministrasian kareina meimang pada 

keinyataannya dana itui seindiri yang tidak meimadai, Tidak meimiliki Peilatih yang kompeitein, peirnah 

meimiliki peilatih  yang baguis  teitapi siswa malah  ceindeiruing meingikuiti  apa yang diajarkann peilatih 

dibandingkan Guirui Peimbina yang meingakibatkan karakteir anak meinuiruin meinjadi tidak  baik  

dalam  keihiduipan  di  seikolah  meireika  hanya  baik  keitika  beirgauil  deingan  peilatihnya dilapangan.  

Adapuin faktor peinghambat dalam keigiatan Santri Pecinta Alam adalah Faktor inteirnal. 

Faktor inteirnal yang meinjadi peinghambat dalam Penguatan nilai-nilai huimanismei dan reiligiuis 

dalam keigiatan Santri Pecinta Alam adalah masih kuirangnya keisadaran dalam diri siswa, padahal 

peimbeintuikan nilai-nilai huimanismei dan reiligiuis sangat peinting dikalangan siswa. Seimeintara 

peirgauilan anak sangat beirpeingaruih dalam peimbeintuikan nilai-nilai huimanismei dan reiligiuis, 

seihingga guirui dan orang tuia haruis pintar meinghadapi anak . 

Faktor lain yang meinghambat Penguatan nilai-nilai huimanismei dan reiligiuis dalam 

keigiatan Santri Pecinta Alam meilipuiti:  

a. kuirangnya komuinikasi antara pihak seikolah deingan orang tuia, 

b. keisadaran peiseirta didik yang masih kuirang,  

c. peimahaman warga seikolah yang beirbeida teintang peindidikan karakteir 

Keimuidian,  beibeirapa  keindala  yang lain dihadapi  diantaranya  waktui  latihan  yang  

singkat  kareina keigiatan beilajar meingajar pada tahuin ajaran barui ini sampai sorei hari, yang 

meinyeibabkan latihan tidak bisa maksimal, deingan kondisi  teirseibuit jadi ada tambahan latihan di 

hari libuir. Juiga  keindala seilanjuitnya jadwal latihan yang beintrok deingan keigiatan eikstrakuirikuileir 

lainnya, yang meinyeibabkan lapangan peinuih dan latihan silih beirganti. Banyak keindala yang 

dihadapi, seilain sarana dan prasaran juiga teirkeindala oleih waktui kareina beirbeintuir deingan waktui 

meingaji sorei hari jadi seidikit waktui uintuik latihan pada seimuia jeinis keigiatan eikstrakuirikuileir, juiga 

kuirangnya minat siswa diseitiap bidang eikstrakuirikuileir yang teirseidia di seikolah. 

 

D. KESIMPULAN 

Beirdasarkan analisis dari hasil peineilitian di atas dapat disimpuilkan bahwa: (1) Penguatan 

nilai huimanismei dalam keiigiatan Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima 

Karangpandan Karanganyar Suirakarta, bahwa teilah di teimuikan penguatan nilai huimanismei dalam 

keigiatan Santri Pecinta Alam Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor Isykarima 

Karangpandan Karanganyar Suirakarta yaitui : Keigiatan Muikhoyamah, Keigiatan Baksos, dan 

keigiatan beirbagi takjil; (2) Beintuik penguatan nilai reiligiuis dalam keiigiatan Santri Pecinta Alam di 

I’dadul Muallimin Shighor Isykarima Karangpandan Karanganyar Su iirakarta adalah solat malam, 

solat dhuiha, puiasa seinin kamis, kajian para siswa dan quirban; (3) Peiran penguatan nilai 

huimanismei dan reiligiuis dalam kegiatan Santri Pecinta Alam di I’dadul Muallimin Shighor 

Isykarima Karangpandan Karanganyar Suirakarta. Guirui suidah meimbeirikan contoh sikap yang baik 

dalam meineirapkan nilai-nilai Huimanismei dan Reiligiuis beirdasarkan obseirvasi dan teimuian 

lapangan yaitui: meingadakan keigiata muikhoyamah, meingadakan bakti sosial, mangadakan beirbagi 

takjil dibuilan Ramadhan, meingadakan sholat malam, mgeiadakan sholat dhuiha, meingadakan puiasa 

seinin dan kamis dan meingadakan quirban di hari raya ieiduil adha. 
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